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Abstrak 

 
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi mengenai (1) Bagaimana kemampuan 

siswa menyelesaikan masalah bangun ruang sisi datar yang memiliki gaya belajar visual? (2) 

Bagaimana kemampuan siswa menyelesaikan masalah bangun ruang sisi datar yang memiliki 

gaya belajar auditori? (3) Bagaimana kemampuan siswa menyelesaikan masalah bangun ruang 

sisi datar yang memiliki gaya belajar kinestetik? (4) Apakah ada perbedaan kemampuan siswa 

menyelesaikan masalah bangun ruang sisi datar ditinjau dari gaya belajar? Pendekatan penelitian 

ini adalah pendekatan penelitian kuantitatif dengan jenis ex post facto. Subyek penelitian ini 

adalah siswa kelas IX SMP Negeri 5 Kediri dengan menggunakan teknik random sampling dan 

pertimbangan dari guru. Penelitian ini dilaksanakan dengan membagikan angket gaya belajar dan 

tes kemampuan menyelesaikan masalah dengan materi bangun ruang sisi datar yang memenuhi 

indikator kemampuan menyelesaikan masalah. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) 

Kemampuan menyelesaikan masalah pada siswa dengan gaya belajar visual termasuk kedalam 

kategori cukup. (2) Kemampuan menyelesaikan masalah pada siswa dengan gaya belajar auditori 

termasuk kedalam kategori cukup. (3) Kemampuan menyelesaikan masalah pada siswa dengan 

gaya belajar kinestetik termasuk kedalam kategori kurang. (4) Ada perbedaan kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan masalah bangun ruang sisi datar ditinjau dari gaya belajar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan menyelesaikan masalah pada siswa dengan gaya belajar visual 

lebih baik daripada kemampuan menyelesaikan masalah pada siswa dengan gaya belajar 

kinestetik. 

 

Kata Kunci : menyelesaikan masalah, gaya belajar 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Berhasil atau tidaknya seseorang 

dalam belajar matematika dapat dilihat 

dari kemampuannya dalam 

menyelesaikan suatu masalah. Menurut 

Isnaeni (2014: 250) masalah dalam 

matematika yaitu ketika seseorang 

dihadapkan pada suatu persoalan 

matematika tetapi dia tidak dapat 

langsung mencari solusinya. Ada dua 

kemungkinan dikatakan pertanyaan itu 

masalah, apabila: 1) suatu pertanyaan 

atau tugas akan menjadi masalah hanya 

jika pertanyaan atau tugas itu 

menunjukkan adanya suatu tantangan 

yang tidak dapat dipecahkan oleh suatu 

prosedur rutin yang sudah diketahui oleh 

penjawab pertanyaan, 2) suatu masalah 
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bagi seseorang dapat menjadi bukan 

masalah bagi orang lain karena ia sudah 

mengetahui prosedur untuk 

menyelesaikannya (Wardhani, 2008: 

17). Menurut Lestari, Karunia Eka dan 

Mokhammad Ridwan Yudhanegara 

(2015: 84) masalah matematika 

meliputi: 1) masalah rutin yaitu masalah 

yang prosedur penyelesaiannya sekedar 

mengulang secara algoritmik, 2) masalah 

non-rutin yaitu masalah yang prosedur 

penyelesaiannya memerlukan 

perencanaan penyelesaian, tidak sekedar 

menggunakan rumus, teorema, dan dalil, 

3) masalah rutin terapan yaitu masalah 

yang dikaitkan dengan dunia nyata atau 

kehidupan sehari-hari. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa masalah matematika 

merupakan pertanyaan yang tidak 

mudah diselesaikan karena mengandung 

tantangan sehingga memerlukan 

perencanaan yang benar dalam proses 

penyelesaiannya. 

Tahap penyelesaian masalah 

menurut Polya terdiri dari 4 langkah 

penyelesaian berikut: 1) Memahami 

masalah, dalam memahami masalah 

dapat dilakukan jika siswa mengerti 

maksud dari semua kata yang digunakan 

sehingga mampu menyatakan soal 

dengan kalimat sendiri, misalnya dengan 

mengidentifikasi informasi yang 

diketahui dan dibutuhkan untuk mencari 

solusi, menulis konsep yang ditanyakan, 

dan membuat gambar serta grafik yang 

dibutuhkan, 2) Merencanakan 

penyelesaian, dalam membuat rencana 

penyelesaian dapat diawali dengan 

menghubungkan konsep yang diketahui 

dengan yang tidak diketahui atau 

ditanyakan. Untuk masalah yang 

kompleks, dapat dilakukan pemecahan 

masalah menjadi sub-sub masalah yang 

lebih sederhana dengan harapan akan 

mengarah pada teridentifikasinya 

langkah-langkah yang dibutuhkan. 

Menghubungkan konsep yang dihadapi 

dengan konsep materi lain dapat 

memunculkan ide-ide kreatif, 3) 

Melakukan rencana penyelesaian, dalam 

melakukan rencana penyelesaian 

dibutuhkan kejelian dalam menuliskan 

setiap langkah yang telah tersusun pada 

tahap kedua. Selain itu perhitungan yang 

dilakukan membutuhkan ketelitian dan 

ketekunan untuk mendapatkan hasil 

yang sesuai dengan pertanyaan yang 

diajukan, 4) Mengecek kembali hasil 

penyelesaian, pada tahap ini, siswa 

diharapkan melakukan pengecekan 

kembali terhadap langkah-langkah dan 

solusi yang telah diperoleh dengan 

melihat kelemahannya dan berusaha 

mencari alasan logis dari setiap langkah 

yang ditempuh. 
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Pentingnya kemampuan 

penyelesaian masalah oleh siswa dalam 

matematika ditegaskan oleh Branca 

(1980), yaitu: 1) Kemampuan 

menyelesaikan masalah merupakan 

tujuan umum pengajaran matematika, 2) 

Penyelesaikan masalah yang meliputi 

metode, prosedur, dan strategi 

merupakan proses inti dan utama dalam 

kurikulum matematika, 3)  Penyelesaian 

masalah merupakan kemampuan dasar 

dalam belajar matematika. 

Salah satu faktor yang 

mempengaruhi kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan masalah adalah gaya 

belajar siswa. Gaya belajar menurut Adi 

W. Gunawan merupakan cara yang lebih 

disukai dalam berpikir, memproses, dan 

mengerti suatu informasi. Sedangkan 

Gufron (2013: 42) mengatakan bahwa 

gaya belajar merupakan cara yang 

ditempuh oleh siswa untuk berproses 

dalam mengumpulkan informasi. Dari 

beberapa pendapat ahli tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa gaya belajar 

merupakan cara yang lebih disukai siswa 

dalam menempuh suatu kegiatan 

berpikir untuk mengumpulkan  dan 

mengolah informasi. 

Terdapat tiga tipe gaya belajar, yaitu 

gaya belajar visual, gaya belajar 

audiotori dan gaya belajar kinestetik 

(Rose dan Nicholl, 2002). Uno (2008: 

181) berpendapat bahwa gaya belajar 

visual dapat dijelaskan dengan seseorang 

harus melihat buktinya dahulu agar 

kemudian bisa mempercayainya. Bobbi 

De Porter dan Mike Hernacki (2001) 

menyebutkan ciri-ciri siswa dengan gaya 

belajar visual yaitu rapi dan teratur, 

berbicara dengan cepat, biasanya tidak 

terganggu dengan keributan, mengingat 

apa yang dilihat daripada apa yang 

didengar, lebih suka membaca daripada 

dibacakan, pembaca cepat dan tekun, 

seringkali mengetahui apa yang harus 

dikatakan, tetapi tidak pandai memilih 

kata-kata, mengingat asosiasi visual, 

mempunyai masalah untuk mengingat 

instruksi verbal kecuali jika ditulis, dan 

sering kali minta bantuan orang untuk 

mengulanginya, teliti terhadap detail. 

Uno (2008: 181) berpendapat bahwa 

gaya belajar audiotori adalah gaya 

belajar yang mengandalkan pada 

pendengaran untuk bisa memahami dan 

mengingatnya. Bobbi De Porter dan 

Mike Hernacki (2001) menyebutkan 

ciri-ciri siswa dengan gaya belajar 

audiotori yaitu berbicara kepada diri 

sendiri saat bekerja, mudah terganggu 

oleh keributan, senang membaca dengan 

keras dan mendengarkan, merasa 

kesulitan untuk menulis, namun hebat 

dalam bercerita, belajar dengan 

mendengarkan dan mengingat apa yang 
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didiskusikan daripada yang dilihat, suka 

berbicara, suka berdiskusi dan 

menjelaskan sesuatu panjang lebar. 

Sedangkan untuk gaya belajar kinestetik 

Uno (2008: 181) berpendapat bahwa 

siswa dengan gaya belajar kinestetik 

harus menyentuh sesuatu yang 

memberikan informasi tertentu agar 

dapat mengingatnya. Bobbi De Porter 

dan Mike Hernacki (2001) menyebutkan 

ciri-ciri siswa dengan gaya belajar 

kinestetik yaitu berbicara dengan 

perlahan, sulit mengingat peta kecuali 

jika dirinya pernah berada ditempat itu, 

menghafal dengan cara berjalan dan 

melihat, menggunakan jari sebagai 

petunjuk saat membaca, tidak dapat 

duduk diam untuk waktu yang lama, 

kemungkinannya tulisannya jelek, selalu 

berorientasi pada fisik dan banyak 

bergerak, ingin melakukan segala 

sesuatu. 

Tujuan dari penelitian ini, yaitu: 1) 

untuk mengetahui kemampuan siswa 

menyelesaikan masalah bangun ruang 

sisi datar yang memiliki gaya belajar 

visual, 2) untuk mengetahui kemampuan 

siswa menyelesaikan masalah bangun 

ruang sisi datar yang memiliki gaya 

belajar auditori, 3) untuk mengetahui 

kemampuan siswa menyelesaikan 

masalah bangun ruang sisi datar yang 

memiliki gaya belajar kinestetik, dan 4) 

untuk mengetahui perbedaan 

kemampuan siswa menyelesaikan 

masalah bangun ruang sisi datar ditinjau 

dari gaya belajar. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis ex 

post facto. Penelitian kuantitatif 

merupakan penelitian dimana data 

penelitiannya  berupa angka, atau data 

kualitatif yang diangkakan (Sugiyono, 

2016: 23). Sedangkan penelitian dengan 

rancangan ex post facto sering disebut 

dengan after the fact. Artinya, penelitian 

yang dilakukan setelah suatu kejadian itu 

terjadi. Penelitian ex post facto 

merupakan penelitian yang variabel-

variabel bebasnya telah terjadi perlakuan 

atau treatment tidak dilakukan pada saat 

penelitian berlangsung, sehingga 

penelitian ini biasanya dipisahkan 

dengan penelitian eksperimen. Peneliti 

dalam penelitian ex post facto tidak 

dapat melakukan manipulasi atau 

pengacakan terhadap variabel bebasnya. 

Penelitian ini dilakukan di SMP 

Negeri 5 Kediri yang beralamatkan di 

Jalan Raya Kleco Kelurahan Jamsaren 

Kecamatan Pesantren Kota Kediri Jawa 

Timur 64131. Waktu penelitian ini 

dilaksanakan pada tahun ajaran 

2020/2021. 
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Menurut Arikunto (2010: 173) 

populasi adalah kumpulan semua elemen 

yang memiliki satu atau lebih 

karakteristik tertentu yang menarik 

untuk dilakukan suatu penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas IX SMP Negeri 5 

Kediri tahun ajaran 2020/2021. 

Sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono,2016: 62). 

Sedangkan teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan 

teknik random sampling yaitu 

pengambilan sampel secara acak tanpa 

memperhatikan strata dalam populasi 

itu. Penentuan sampel diambil secara 

acak dari kelas IX-A dan IX-B SMP 

Negeri 5 Kediri  yang dilakukan dengan 

pertimbangan dari guru. 

Dalam penelitian ini, instrumen 

yang digunakan adalah angket gaya 

belajar yang disusun berdasarkan ciri-

ciri gaya belajar menurut Bobbi De 

Porter dan Mike Hernacki serta 

diadaptasi dari skripsi yang berjudul 

Pengaruh Gaya Belajar, Sikap Terhadap 

Pelajaran Matematika Dan Jenis 

Kelamin Bagi Prestasi Belajar 

Matematika Siswa Kelas VIII SMP 

Maria Immaculata Marsudirini 

Yogyakarta Tahun Ajaran 2016/2017 

yang disusun oleh Antonia Evastella 

Wulan yang telah divalidasi. Instrumen 

kedua yaitu soal uraian yang berupa tes 

kemampuan menyelesaikan masalah 

bangun ruang sisi datar yang telah 

divalidasi ahli sebagai data yang akan 

dianalisis. 

Pengumpulan data angket gaya 

belajar siswa dan tes kemampuan 

menyelesaikan masalah bangun ruang 

sisi datar dilakukan dengan cara daring. 

Hal ini dikarenakan keterbatasan 

kesempatan untuk melakukan tatap 

muka antara siswa dengan guru karena 

adanya pandemi Covid-19. 

Angket gaya belajar terdiri dari 24 

butir pernyataan yang terbagi menjadi 

tiga bagian gaya belajar yaitu 8 butir 

pernyataan untuk gaya belajar visual, 8 

butir pernyataan untuk gaya belajar 

auditori, dan 8 butir pernyataan untuk 

gaya belajar kinestetik. Dalam 

menentukan siswa yang memiliki gaya 

belajar visual, auditori, dan kinestetik 

maka acuan yang digunakan adalah skor 

tertinggi yang diperoleh dari angket gaya 

belajar yang sudah diklasifikasikan 

kedalam tiga gaya belajar tersebut. 

Tes kemampuan menyelesaikan 

masalah terdiri dari 5 soal uraian materi 

bagun ruang sisi datar. Penskoran 

dilakukan dengan pedoman indikator 

kemampuan menyelesaikan masalah 

yang ada dalam tabel dibawah ini. 
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Tabel 1. Pedoman Penskoran Kemampuan Menyelesaikan Masalah Matematika 

No. Indikator Keterangan Skor 

1 Mampu menuliskan informasi 

dari soal (diketahui dan 

ditanyakan) 

Tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan 

0 

Menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 

tetapi kurang tepat 

1 

Menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 

secara tepat 

2 

2 Mampu menentukan strategi 

dan rumus yang akan 

digunakan untuk 

menyelesaikan masalah 

Tidak mampu menentukan strategi dan rumus 0 

Mampu menentukan strategi tanpa menentukan rumus 

atau sebaliknya 

1 

Mampu menentukan strategi dan rumus tetapi kurang tepat 2 

Mampu menentukan strategi dan rumus secara tepat 3 

3 Mampu melaksanakan strategi 

dan rumus yang dipilih 

Tidak ada jawaban sama sekali 0 

Mampu menyelesaikan masalah sesuai dengan strategi dan 

rumus tetapi jawaban salah atau hanya sebagian kecil 

jawaban benar 

1 

Mampu menyelesaikan masalah sesuai dengan strategi dan 

rumus dengan sebagian besar jawaban benar 

2 

Mampu menyelesaikan masalah sesuai dengan strategi dan 

rumus dengan lengkap dan benar 

3 

4 Mampu menafsirkan hasil 

yang diperoleh 

Tidak dapat menuliskan kesimpulan 0 

Menafsirkan hasil yang diperoleh dengan membuat 

kesimpulan tetapi kurang tepat 

1 

Menafsirkan hasil yang diperoleh dengan membuat 

kesimpulan secara tepat 

2 

 

Tabel 2. Kualifikasi Kemampuan Menyelesaikan Masalah Matematika 

Nilai Kualifikasi 

85,00 – 100 Sangat baik 

70,00 – 84,99 Baik 

55,00 – 69,99 Cukup 

40,00 – 54,99 Kurang 

0 – 39,99 Sangat Kurang 

(Japa, 2008) 

 

Uji hipotesis alam penelitian ini 

menggunakan teknik One Way Anova 

dengan bantuan program SPSS for 

Windows ver. 20. Uji analisis varian satu 

jalur ini digunakan untuk menguji 

sebuah hipotesis yang akan 

membuktikan nilai rata-rata masing-

masing variabel tersebut sama atau tidak. 

Ukuran sampel yang digunakan besar 

(n>30). Asumsi yang harus dipenuhi 

yaitu sebaran data untuk masing-masing 

kelompok harus berdistribusi normal 

dengan melakukan uji normalitas, serta 

variabel terikat harus mempunyai 

kesamaan varian atau bersifat homogen 

dengan melakukan uji homogenitas. 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Angket gaya belajar terdiri dari 24 

butir pernyataan yang terbagi menjadi 

tiga bagian gaya belajar yaitu 8 butir 

pernyataan untuk gaya belajar visual, 8 

butir pernyataan untuk gaya belajar 

auditori, dan 8 butir pernyataan untuk 

gaya belajar kinestetik. Dalam 

menentukan siswa yang memiliki gaya 

belajar visual, auditori, dan kinestetik 

maka acuan yang digunakan adalah skor 

tertinggi yang diperoleh dari angket gaya 

belajar yang sudah diklasifikasikan 

kedalam tiga gaya belajar tersebut. Dari 

35 siswa yang diambil sebagai sampel 

penelitian, terdapat 18 siswa dengan 

gaya belajar visual, 10 siswa dengan 

gaya belajar auditori, dan 7 siswa dengan 

gaya belajar kinestetik. 

 

 

Gambar 1. Grafik Klasifikasi Gaya 

Belajar Siswa 

 

Kemampuan menyelesaikan 

masalah dari 18 siswa yang memiliki 

gaya belajar visual diperoleh nilai rata-

rata sebesar 62,56. Hal ini berarti 

kemampuan dalam menyelesaikan 

masalah pada siswa visual termasuk 

kedalam kategori cukup. Distribusi 

kemampuan menyelesaikan masalah 

pada siswa dengan gaya belajar visual 

yaitu terdapat 4 siswa termasuk kedalam 

kategori baik, terdapat 10 siswa 

termasuk kedalam kategori cukup, 

terdapat 4 siswa termasuk kedalam 

kategori kurang, serta tidak ada siswa 

yang masuk kedalam kategori sangat 

baik dan sangat kurang. Grafik distribusi 

kemampuan menyelesaikan masalah 

pada siswa dengan gaya belajar visual 

dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

 

 

Gambar 2. Grafik distribusi kemampuan 

menyelesaikan masalah siswa visual 

 

Kemampuan menyelesaikan 

masalah dari 10 siswa yang memiliki 

gaya belajar auditori diperoleh nilai rata-

rata sebesar 55,60. Hal ini berarti 

kemampuan menyelesaikan masalah 

Klasifikasi Gaya Belajar Siswa

Siswa Visual Siswa Auditori Siswa Kinestetik

0

2

4

6

8

10

12

0 – 39,99 40,00 – 54,99 55,00 – 69,99 70,00 – 84,99 85,00 – 100

Kemampuan Menyelesaikan Masalah
Siswa Visual

 Siswa Visual

Visual = 18 

Auditori = 10 

Kinestetik = 7 

Mean = 62,56 

SD = 10,285 

N = 18 
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pada siswa dengan gaya belajar auditori 

termasuk kedalam kategori cukup. 

Distribusi kemampuan menyelesaikan 

masalah pada siswa dengan gaya belajar 

auditori yaitu terdapat 1 siswa termasuk 

kedalam kategori baik, terdapat 3 siswa 

termasuk kedalam kategori cukup, 

terdapat 6 siswa termasuk kedalam 

kategori kurang, serta tidak ada siswa 

yang masuk kedalam kategori sangat 

baik dan sangat kurang. Grafik distribusi 

kemampuan menyelesaikan masalah 

pada siswa dengan gaya belajar auditori 

dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

 

 

Gambar 3. Grafik distribusi kemampuan 

menyelesaikan masalah siswa auditori 

 

Kemampuan menyelesaikan 

masalah dari 7 siswa yang memiliki gaya 

belajar kinestetik diperoleh nilai rata-

rata sebesar 50,29. Hal ini berarti 

kemampuan menyelesaikan masalah 

pada siswa dengan gaya belajar 

kinestetik termasuk kedalam kategori 

kurang. Distribusi kemampuan 

menyelesaikan masalah pada siswa 

dengan gaya belajar kinestetik yaitu 

terdapat 3 siswa termasuk kedalam 

kategori cukup, terdapat 3 siswa 

termasuk kedalam kategori kurang, 

terdapat 1 siswa termasuk kedalam 

kategori sangat kurang, serta tidak ada 

siswa yang masuk kedalam kategori 

sangat baik dan baik. Grafik distribusi 

kemampuan menyelesaikan masalah 

pada siswa dengan gaya belajar 

kinestetik dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini. 

 

 

Gambar 4. Grafik distribusi kemampuan 

menyelesaikan masalah siswa kinestetik 

 

Untuk menguji dan membuktikan 

secara statistik apakah ada perbedaan 

yang signifikan kemampuan siswa 

menyelesaikan masalah bangun ruang 

sisi datar ditinjau dari gaya belajar maka 

digunakan analisis satu varian (One Way 

Anova) dengan bantuan program SPSS 

for Windows Ver. 20. Dirumuskan H0 

adalah tidak ada perbedaan kemampuan 
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Mean = 55,60 
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Mean = 50,29 

SD = 8,826 

N = 7 
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siswa dalam menyelesaikan masalah 

bangun ruang sisi datar ditinjau dari gaya 

belajar dan H1 adalah ada perbedaan 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

masalah bangun ruang sisi datar ditinjau 

dari gaya belajar. Jika signifikasi yang 

diperoleh kurang dari 0,05 maka H1 

diterima. 

 

Tabel 3. Data Hasil Uji ANOVA 

ANOVA 

 Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

Between 
Groups 

847.270 2 423.635 4.855 .014 

Within 
Groups 

2792.273 32 87.259 
  

Total 3639.543 34    

 

Pada tabel diatas menunjukkan 

bahwa signifikasi yang diperoleh adalah 

0,014 kurang dari 0,05 maka H1 

diterima, artinya ada perbedaan 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

masalah bangun ruang sisi datar ditinjau 

dari gaya belajar. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Antonia 

Evastella Wulan (2017) dengan judul 

“Pengaruh Gaya Belajar, Sikap 

Terhadap Pelajaran Matematika Dan 

Jenis Kelamin Bagi Prestasi Belajar 

Matematika Siswa Kelas VIII SMP 

Maria Immaculata Marsudirini 

Yogyakarta Tahun Ajaran 2016/2017”. 

Dengan hasil bahwa ada perbedaan 

pengaruh yang signifikan antara gaya 

belajar bagi prestasi belajar matematika 

siswa. 

Dalam hasil uji LSD menunjukkan 

bahwa kemampuan menyelesaikan 

masalah pada siswa dengan gaya belajar 

visual memiliki perbedaan yang 

signifikan terhadap kemampuan 

menyelesaikan masalah pada siswa 

dengan gaya belajar kinestetik, artinya 

kemampuan menyelesaikan masalah 

pada siswa dengan gaya belajar visual 

lebih baik daripada kemampuan 

menyelesaikan masalah pada siswa 

dengan gaya belajar kinestetik. Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Lutfi Kurniawan (2020) dengan 

judul “Kemampuan Pemecahan Masalah 

Siswa Materi Teorema Pythagoras Kelas 

VIII B Ditinjau Dari Gaya Belajar Di 

DMPN 1 Sumbergempol Tulungagung”. 

Dengan hasil bahwa siswa dengan gaya 

belajar visual memiliki kemampuan 

pemecahan masalah berdasarkan 

tahapan Polya, sedangkan siswa dengan 

gaya belajar auditori dan siswa dengan 

gaya belajar kinestetik tidak memiliki 

kemampuan pemecahan masalah 

berdasarkan tahapan Polya. Hal ini 

berarti bahwa kemampuan 

menyelesaikan masalah dengan tahapan 

Polya pada siswa dengan gaya belajar 

visual lebih baik daripada siswa dengan 

gaya belajar kinestetik. 

Dari hasil penelitian ini kemampuan 

menyelesaikan masalah pada siswa 
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dengan gaya belajar visual lebih baik 

daripada siswa dengan gaya belajar 

kinestetik. Hal ini dikarenakan adanya 

pandemi Covid-19 yang menyebabkan 

tidak adanya pertemuan langsung 

didalam kelas antara guru dengan siswa 

sehingga kegiatan belajar mengajar 

dilakukan melalui daring. Dengan 

daring, siswa akan lebih sering 

menerima materi pelajaran dari layar 

handphone atau laptop mereka. Hal ini 

menyebabkan siswa dengan gaya belajar 

visual lebih mudah menerima informasi 

karena sesuai dengan ciri-cirinya yaitu 

mengingat apa yang dilihat daripada apa 

yang didengar, lebih suka membaca 

daripada dibacakan, pembaca cepat dan 

tekun, mengingat asosiasi visual, dan 

teliti terhadap detail. Sedangkan siswa 

dengan gaya belajar kinestetik 

mengalami kesulitan dengan adanya 

pembelajaran secara daring. Hal ini 

dikarenakan siswa dengan gaya belajar 

kinestetik harus menyentuh sesuatu yang 

memberikan informasi tertentu agar 

dapat mengingatnya. Bobbi De Porter 

dan Mike Hernacki menyebutkan ciri-

ciri siswa dengan gaya belajar kinestetik 

yaitu sulit mengingat peta kecuali jika 

dirinya pernah ada di tempat itu, 

menghafal dengan cara berjalan, ingin 

melakukan segala sesuatu, dan selalu 

berorientasi pada fisik dan banyak 

bergerak. 

 

D. PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kemampuan menyelesaikan masalah 

pada siswa dengan gaya belajar visual 

termasuk kedalam kategori cukup. 

2. Kemampuan menyelesaikan masalah 

pada siswa dengan gaya belajar 

auditori termasuk kedalam kategori 

cukup. 

3. Kemampuan menyelesaikan masalah 

pada siswa dengan gaya belajar 

kinestetik termasuk kedalam kategori 

kurang. 

4. Ada perbedaan kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan masalah 

bangun ruang sisi datar ditinjau dari 

gaya belajar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan 

menyelesaikan masalah pada siswa 

dengan gaya belajar visual lebih baik 

daripada kemampuan menyelesaikan 

masalah pada siswa dengan gaya 

belajar kinestetik. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang 

diperoleh dalam penelitian ini, maka 

disampaikan beberapa saran yaitu: 
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1. Dengan mengetahui gaya belajarnya, 

siswa diharapkan mampu belajar 

sesuai dengan gaya belajar yang 

dimilikinya sehingga mampu 

memperbaiki sikap terhadap 

pelajaran matematika agar berimbas 

pada meningkatnya prestasi belajar. 

2. Dengan mengetahui gaya belajar 

yang dimiliki setiap siswa, guru 

diharapkan mampu memberikan 

pembelajaran yang bisa membuat 

semua siswa mudah  menerima materi 

pelajaran sehingga siswa semakin 

belajar lebih giat lagi. 

3. Diharapkan pihak sekolah bisa 

memfasilitasi semua kegiatan belajar 

mengajar antara guru dengan siswa 

lebih baik lagi sesuai dengan yang 

guru dan siswa inginkan agar tercipta 

kegiatan belajar mengajar yang 

menyenangkan sehingga membuat 

prestasi siswa meningkat. 

4. Adanya keterbatasan pada penelitian 

ini diharapkan peneliti selanjutnya 

dapat meninjau kembali dan 

menambahkan atau mengganti 

variabel yang tidak ada dalam 

penelitian ini. 
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